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ABSTRACT

The problem in this study was the low level of students' critical thinking skills in chemistry and che-
mistry learning activities of students in the class X-2 of SMA Negeri 2 Padangsidimpuan. To correct
this problem, in this study applied the Think Pair Share (TPS) Learning model. The aim of the study
was to improve students ‘critical thinking skills on the subject of Redox Reaction, to improve students'
chemical learning activities and teacher chemistry learning performance. The type of research used is
Classroom Action Research, using two learning cycles. The subject of this study was class X-2 of SMA
Negeri 2 Padangsidimpuan with 26 total of students that consisting of 12 men and 14 women. And the
object in this study was students ‘critical thinking skills and observations of students' activities on the
redox reaction material through the application of Think Pair Share (TPS) Learning Model in class X-
2 of SMA Negeri 2 Padangsidimpuan. From the data analysis, it shows that the evaluation results for
the students' critical thinking ability test in the first cycle obtained a percentage of completeness of
50% and for the second cycle the percentage of completeness was 84.61%. The results of observations
of student activities in the first cycle obtained a percentage of completeness of 61% and 83% in the
second cycle. And observations on the ability of teachers to manage learning in the first cycle of 70%
and in the second cycle increased to 91%. Based on the results of these studies it can be concluded
that there is an increase in students' critical thinking skills on the subject of the redox reaction with
the application of the Think Pair Share (TPS) Learning model in class X-2 of SMA Negeri 2 Pa-
dangsidimpuan
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PENDAHULUAN

Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal salah satunya diperlukan kemampuan guru dalam
meningkatkan cara berpikir kritis siswa. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis adalah siswa
yang memiliki ide ide atau gagasan-gagasan dalam memfokuskan pertanyaan, artinya siswa dapat
mempertimbangkan dan menetapkan suatu pertanyaan. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kritis tidak begitu saja menerima atau menolak sesuatu, mereka akan mencermati dan
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, mengobservasi dan mempertim-
bangkan hasil observasi, melakukan deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, melakukan
evaluasi untuk mengidentifikasi kesalahan dan mempertimbangkan fakta berdasarkan prinsip atau
pedoman, kemudian memutuskan dan melaksanakan apakah suatu pernyataan dapat diterima atau
tidak dan bisa memberikan solusi.

Namun kenyataannya dari hasil wawancara pada tanggal 12 Januari 2017 dengan guru mata
pelajaran kimia kelas X-2 SMA Negeri 2 Padangsidimpuan terungkap bahwa metode pembelajaran
yang diterapkan dalam menyampaikan materi pelajaran adalah model pembelajaran langsung. Proses
pembelajaran langsung yang dilaksanakan guru adalah melalui peragaan dan penjelasan secara
langsung, kemudian siswa memdengarkan apa yang dijelaskan guru, digabung dengan memberikan
latihan kepada siswa berupa soal untuk mengetahui apakah siswa telah mengerti tentang materi yang
telah dijelaskan guru. Lebih lanjut beliau menyatakan kemampuan berpikir kritis kimia siswa masih
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rendah disebabkan kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran, terlihat ketika guru memberikan
umpan balik kepada siswa, sebagian besar siswa tidak dapat memberikan ide atau gagasannya baik
berupa pertanyaan, memberikan pendapat. Siswa hanya menerima pembelajaran dari guru tanpa
mencari atau mengumpulkan data dari sumber lain sehingga siswa tidak dapat menyimpulkan hasil
pelajaran yang telah dijelaskan guru.Untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa diperlukan
sebuah metode pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa adalah model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) adalah model pembelajaran yang menunjukkan cara bertukar pikiran dan berbagi dengan
kelompok. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Secara sederhana
dapat diungkapkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah belajar sambil bekerja (learning by doing).
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Padangsidimpuan kelas X-2 untuk mata pelajaran kimia
pada pokok bahasan Reaksi redoks. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 22 Maret 2017
sampai dengan 20 Maret 2018. Subjek yang diamati dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-2 SMA
Negeri 2 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2017-2018 dengan jumlah 26 siswa yang terdiri dari 12
laki-laki dan 14 perempuan. Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir
kritis dan observasi aktivitas siswa pada materi reaksi redoks melalui penerapan Model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS) pada kelas X-2 SMA Negeri 2 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2017-2018.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Pelaksanaan tindakan siklus | merupakan implementasi dari perencanaan yang disusun
sebelumnya.Tindakan pada siklus ini merupakan usaha untuk meningkatkan belajar kimia siswa.
Selain itu, tindakan ini juga berusaha untuk menjadikan proses pembelajaran berlangsung secara
efektif, tingkat hasil belajar siswa dapat dilihat pada diagram berikut ini.

14 50%
12
10
8 ')GIQ°n
6 15,38%
4
I 7,7%
2
0,00%
0 T T T T -
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang

Gambar 1. Diagram Hasil Tes kemampuan berpikir kritis siswa Siklus |
Berdasarkan diagram hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus | dapat dilihat jika

kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong cukup, untuk itu perlu adanya perbaikan dan pen-
ingkatan pada proses pembelajaran di siklus berikutnya.
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran selama 2 kali pertemuan dapat
dilihat pada diagram berikut ini dimana secara keseluruhan pencapaian aktivitas belajar siswa dengan
model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada siklus pertama dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Dari diagram hasil observasi aktivitas siswa siklus | di atas diperoleh dua aspek pada kategori
cukup dengan kadar aktivitas 65%, dan lima aspek pada kategori kurang dengan kadar aktivitas 50%.
Secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata aktivitas siswa sebesar 2,4 dengan persentase 61% dan hal
ini menunjukkan bahwa kadar aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS) secara keseluruhan pada siklus pertama masih berada pada kategori kurang,
belum sesuai dengan kadar aktivitas yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu > 80%.Berdasarkan
uraian di atas, terlihat kadar aktivitas siswa belum terpenuhi sesuai dengan kriteria yang diharapkan.
Sehingga perlu tindak lanjut pada siklus Il dengan upaya maksimal agar aktivitas siswa meningkat
sesuai kriteria yang diharapkan.

Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran Siklus |

Gambaran aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan model pembelajaran Think
Pair Share (TPS) di kelas X-2 SMA Negeri 2 Padangsidimpuan pada siklus | disajikan dalam gambar
diagram berikut.
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Gambar 3. Diagram Aktivitas Guru Dalam Mengelola PembelajaranSiklus I

Dari diagram aktivitas guru pada siklus pertama di atas diperoleh 16 aspek pada kategori cukup
dengan kadar aktivitas 75%, dan empat aspek pada kategori kurang dengan kadar 50%. Dan secara
keseluruhan diperoleh nilai rata-rata aktivitas guru sebesar 2,8 dengan persentase 70% dan hal ini
menunjukkan kadar aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) masih berada pada kategori cukup.
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Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Pelaksanaan tindakan siklus 1l merupakan lanjutan kegiatan dari siklus I, tindakan pada siklus
ini adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis kimia siswa.Secara klasikal tingkat
hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 96,1% hal ini menunjukkan sudah memenuhi
kriteria ketuntasan yang ditentukan yaitu > 80% dari seluruh siswa yang mengikuti tes. Berdasarkan
hasil tersebut, maka penelitian dihentikan pada siklus ini karena sudah memenuhi kriteria ataupun
tujuan penelitian yang ditentukan maka siklus ini berhenti pada siklus 1. Untuk hasil yang lebih
jelasnya dapat dicermati diagram di bawah ini yang menggambarkan tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa pada siklus Il sebagai berikut.
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Gambar 4. Diagram Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus |1

Berdasarkan tabel dan diagram hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus 1l pada
kategori kurang dan sangat kurang terjadi penurunan dibandingkan hasil tes siswa pada siklus I.
Dimana pada kategori sangat kurang pada siklus I berjumlah 2 siswa dan pada siklus Il sudah tidak
ada lagi siswa yang berada pada kategori ini. Pada kategori kurang pada siklus | berjumlah 4 orang
siswa dan pada siklus Il jumlahnya menurun menjadi 1 siswa. Pada kategori cukup di siklus I
berjumlah 13 siswa dan pada siklus Il jumlahnya 5 orang siswa. Selanjutnya pada kategori baik di
siklus | berjumlah 7 orang siswa dan pada siklus Il jumlahnya meningkat menjadi 13 orang siswa.
Pada kategori sangat baik juga mengalami peningkatan dari siklus I, jika pada siklus | siswa yang
berada pada kategori ini tidak ada dan pada siklus Il berjumlah 7 orang siswa.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
Secara keseluruhan pencapaian aktivitas belajar siswa dengan model Pembelajaran Think Pair
Share (TPS) pada siklus kedua dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 5. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |1

Dari diagram hasil observasi aktivitas siswa siklus 1l di atas sudah terlihat jelas kalau semua
aspek pengamatan telah berada pada kategori baik dengan persentase 80% dan 83%. Dan secara kese-
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luruhan diperoleh nilai rata-rata aktivitas sebesar 3,3 dengan persentase 83% dan hasil ini meningkat
dari hasil yang diperoleh pada siklus | yang hanya mencapai nilai rata-rata sebesar 2,4 dengan persen-
tase 61%. Hasil di atas menunjukkan kalau kadar aktivitas siswa yang diperoleh telah sesuai bahkan
melebihi dari kadar aktivitas siswa yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu > 80%. Disamping itu
siswa juga sudah terbiasa dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS).Sehingga dapat disim-
pulkan penelitian ini berhenti pada siklus I1.

Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran Siklus 11

Gambaran aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan model Pembelajaran Think
Pair Share (TPS) di kelas X-2 SMA Negeri 2 Padangsidimpuan pada siklus 1l disajikan dalam gambar
diagram berikut ini:
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Gambar 6. Diagram Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran Siklus Il

Dari diagram kemampuan guru mengelola pembelajaran siklus Il terlihat jelas bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran telah berada pada kategori sangat baik
dengan nilai rata-rata seluruh aspek sebesar 3,6 dan kadar aktivitas 91%, dan hasil tersebut meningkat
dari hasil yang diperoleh di siklus | yang hanya mencapai nilai rata-rata 2,8 dengan persentase sebesar
70%. Dan hasil aktivitas guru tersebut juga sejalan dengan hasil dari aktivitas siswa yang juga
meningkat pada siklus 1, hasil tersebut juga menunjukkan kalau guru sudah sangat terbiasa dengan
menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan guru juga telah mampu mengelola pem-
belajaran dengan sangat baik.

Pembahasan

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar kimia dapat dilihat berdasarkan
kategori berikut ini: pada kategori memberikan penjelasan sederhana pada siklus | hanya memperoleh
nilai rata-rata sebesar 2,4 meningkat pada siklus Il dengan rata-rata sebesar 3,3, membangun
keterampilan dasar pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,4 meningkat pada siklus 1l
dengan rata-rata sebesar 3,3, menyimpulkan pada siklus | memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,4
meningkat pada siklus Il sebesar 3,2, memberikan penjelasan lanjut pada siklus I memperoleh nilai
rata-rata sebesar 2,6 meningkat pada siklus Il dengan rata-rata sebesar 3,2, mengatur strategi dan taktik
pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,5 meningkat pada siklus Il dengan rata-rata sebesar
3,3. Sehingga pada siklus | masih dikategorikan kurang dan meningkat pada siklus Il berada pada
kategori baik. Dan jika dilihat dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus | terdapat
hanya 13 orang siswa yang memperoleh nilai ketuntasan dari 26 siswa yang mengikuti tes atau dengan
persentase 50% dan nilai rata-rata siswa secara keseluruhan sebesar 70,77 dan hasil ini menunjukkan
jika tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus | masih berada pada kategori cukup.
Sedangkan pada siklus 1l terdapat 22 orang siswa yang memperoleh nilai ketuntasan dari 26 siswa
yang mengikuti tes atau dengan persentase 84,61% dan nilai rata-rata siswa secara keseluruhan sebesar
81,73 dan hasil ini menunjukan jika tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus Il telah
berada pada kategori baik. Untuk hasil yang lebih jelas mengenai peningkatan kemampuan berpikir
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kritis kimia siswa dari siklus I ke siklus 1l dapat dicermati grafik di bawah ini yang menggambarkan
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus | ke siklus Il sebagai berikut:
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Gambar 7. Grafik Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dari Siklus | ke Siklus 11
Gambar grafik di atas menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pokok Reaksi Redoks di
kelas X-2 SMA Negeri 2 Padangsidimpuan sebesar 84,61%.

Aktivitas Siswa

Bila ditinjau dari segi aktivitas siswa, dimana pada kategori antusiasme siswa dalam mengi-kuti
pembelajaran pada siklus | hanya memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,3 dan meningkat pada siklus Il
dengan nilai rata-rata sebesar 3,3, interaksi siswa dengan guru pada siklus I memperoleh nilai rata-rata
sebesar 2,3 dan meningkat pada siklus Il dengan rata-rata sebesar 3,2, interaksi siswa dengan siswa
pada siklus | memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,3 meningkat pada siklus Il dengan rata-rata sebesar
3,3, kerjasama kelompok pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,4 meningkat pada siklus 11
dengan rata-rata sebesar 3,3, aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus |
memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,5 meningkat pada siklus Il dengan rata-rata sebesar 3,3, aktivitas
siswa dalam diskusi kelompok pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,6 meningkat pada
siklus Il dengan rata-rata sebesar 3,3, partisipasi dalam menyimpulkan materi pada siklus |
memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,6 meningkat pada siklus Il dengan rata-rata sebesar 3,3. Dengan
demikian aktivitas siswa pada siklus | hanya memperoleh nilai rata-rata total sebesar 2,4 dengan
persentase sebesar 61%, dan hasil tersebut juga masih berada pada kategori kurang. Sedangkan pada
siklus 1l hasil yang diperoleh mengalami peningkatan dari siklus I, dimana diperoleh nilai rata-rata
total aktivitas siswa sebesar 3,3 dengan persentase sebesar 83%, dan hasil ini menunjukkan kalau
aktivitas siswa telah berada pada kategori baik. Untuk hasil yang lebih jelas mengenai peningkatan
kadar aktivitas siswa dari siklus | ke siklus Il dapat dicermati grafik di bawah ini yang
menggambarkan peningkatan kadar aktivitas siswa dari siklus I ke siklus 1l sebagai berikut.
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Gambar 8. Grafik Peningkatan Kadar Aktivitas Siswa dari Siklus I ke Siklus |1

Gambar grafik di atas menunjukkan bahwa siswa kelas X-2 SMA Negeri 2 Padangsidimpuan
aktif dalam proses pembelajaran dengan model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada materi
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pokok Reaksi redoks, hal ini terbukti dengan perolehan kadar aktivitas sebesar 83% yang berarti kadar
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran berada pada kategori baik.

Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Hasil observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran secara keseluruhan
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model Pembelajaran Think Pair
Share (TPS) pada materi pokok Reaksi redoks dalam penelitian ini berjalan dengan baik dan
mengalami peningkatan selama pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai
rata-rata total aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I masih sebesar 2,8 dengan
persentase 70% atau berada pada kategori cukup. Pada siklus Il nilai rata-rata total yang diperoleh
meningkat menjadi 3,3 dengan persentase 91% atau berada pada kategori sangat baik. Untuk hasil
yang lebih jelas mengenai peningkatan kadar aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dari siklus
I ke siklus Il dapat dicermati grafik di bawah ini yang menggambarkan peningkatan kadar aktivitas
guru dari siklus I ke siklus 11 sebagai berikut.
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Gambar 9. Grafik Peningkatan Kadar Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran
dari Siklus I ke Siklus I1.

Gambar di atas menunjukkan kalau guru telah mampu menerapkan model Pembelajaran Think
Pair Share (TPS) pada materi pokok Reaksi redoks di kelas X-2 SMA Negeri 2 Padangsidimpuan
dengan sangat baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar
kimia dan juga meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan di

SMANegeri 2 Padangsidimpuan ini dapat disimpulkan sebagai berikut:;

1. Adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS) pada materi pokok Reaksi redoks di kelas X-2 SMA Negeri 2 Padang-
sidimpuan. Untuk hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus | diperoleh persentase
ketuntasan sebesar 50%, dan pada siklus Il diperoleh persentase ketuntasan sebesar 84,61%.

2. Meningkatnya aktivitas belajar siswa kelas X-2 SMA Negeri 2 Padangsidimpuan melalui model
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada materi pokok Reaksi redoks yang dilihat dari hasil
observasi. Untuk aktivitas siswa siklus | diperoleh kadar aktivitas sebesar 61%, dan pada siklus Il
diperoleh kadar aktivitas sebesar 83%.

3. Meningkatnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) di SMA Negeri 2 Padangsidimpuan pada materi pokok
Reaksi redoks. Untuk kemampuan guru pada siklus | diperoleh nilai kadar aktivitas sebesar 70%,
dan pada siklus Il diperoleh nilai kadar aktivitas sebesar 91%.
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